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RINGKASAN 

MUHAMAD ILHAM FITRI PASA. Pengaruh Pemberian Kompos Tatal Karet 

terhadap Sifat Fisik Tanah Dan Tinggi Tanaman Jagung (Zea mays L.). (Dibimbing 

oleh Satria Jaya Priatna). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil karet terbesar di Indonesia 

dengan luas areal dan produksi perkebunan karet sampai dengan tahun 2021 yaitu 

1.311.726 hektar (ha), Industri pengolahan karet di Sumatera Selatan diantaranya 

menghasilkan karet remah (rubber chipping). Limbah karet atau rubber chipping 

merupakan limbah padat organik yang dibuang oleh industri. Pengolahan karet 

sebagai remah karet, yang terutama meliputi pasir, serpihan kayu karet, lembaran 

karet, dan karet. Ketersediaan limbah karet dari pengolahan pabrik karet cukup 

besar dan jika tidak dilakukan pengelolaan secara intensif akan merusak lingkungan 

dan mengganggu masyarakat. Salah satu cara untuk mengatasi dampak yang akan 

ditimbulkan oleh limbah tersebut adalah dilakukan nya proses pengomposan tatal 

karet. Hal ini didasari karena limbah tatal karet mengandung bahan organik. 

Sampai saat ini penelitian mengenai tatal karet masih sedikit. Pada penelitian ini 

dilakukan pengaplikasian kompos tatal karet terhadap sifat fisik tanah ultisol pada 

tanaman jagung (Zea mays L.). Penelitian ini menggunakan perlakuan kompos tatal 

karet dengan skala dosis 25 g. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian kompos tatal karet terhadap dosis yang diberikan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022 di rumah kaca Jurusan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Adapun 

rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

dengan 4 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga 

terdapat 20 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah T3 (Tatal 

Karet dosis 75 g/10kg tanah); T2 (Tatal Karet dosis 50 g/10kg tanah); T1 (Tatal 

Karet dosis 25 g/10kg tanah). T0 (Tanpa Perlakuan). Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan ANOVA dan uji lanjut dengan uji BNT pada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan T3 aplikasi kompos tatal karet 

berpengaruh tidak nyata terhadap beberapa sifat fisik tanah tetapi menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap kadar air dan tinggi tanaman jagung (Zea mays L.) 

Kata Kunci : Sifat Fisik Tanah, Tatal Karet, Tinggi Tanaman Jagung. 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

MUHAMAD ILHAM FITRI PASA. Effect Of Applying Rubber Chips Compost 

on Soil Physical Properties and Corn Growth (Zea mays L.). (Supervised by Satria 

Jaya Priatna). 

South Sumatra is one of the largest rubber producers in Indonesia with an area 

and production of rubber plantations as of 2021, namely 1.311.726 (ha). The rubber 

processing industry in South Sumatra includes Rubber chips. Rubber waste or 

Rubber chips is organic solid waste that is disposed of by industry. Processing of 

rubber as rubber chipping, which mainly includes sand, rubber wood chips, rubber 

sheet and rubber. The availability of rubber waste from rubber factory processing 

is quite large and if it is not managed intensively it will damage the environment 

and disturb the community. One way to overcome the impact that will be caused by 

the waste is to carry out the process of composting rubber chips. This is based on 

the fact that the waste of rubber chips contains organic matter. Until now, research 

on Rubber chipping is still limited. In this study, the application of rubber chips to 

the physical properties of ultisol on maize (Zea mays L.) was carried out. This study 

used a rubber chipps treatment with a dose scale of 25 g. This study aims to 

determine the effect of giving chewing gum in each dose given. The research was 

carried out from December to March 2022 in a greenhouse in the Department of 

Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The design 

used in this study was a completely randomized design with 4 levels of treatment. 

Each treatment was repeated 5 times, so there were 20 experimental units. The level 

of treatment in this study was T3 (Rubber chips dose of 75 g/10kg soil); T2 (Rubber 

chips dose 50 g/10kg soil); T1 (Rubber chips dose of 25 g/10kg soil). T0 (Without 

Treatment). The research data were analyzed using ANOVA and further tested with 

the BNT test at the 5% level. The results showed that each application of rubber 

chips T3 had no significant effect on some physical properties of the soil but showed 

a significant effect on water content and plant height growth of corn (Zea mays L.). 

Keywords: Corn Growth, Rubber chipping, Soil Physical Properties. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia adalah Sumatera 

Selatan yang memiliki produksi dan area perkebunan sebesar 1.311.726 hektar 

ditahun 2021. Karet remah merupakan salah satu industry karet olahan yang sering 

dijumpai di Sumatera Selatan yang mendominasi 98,7% dan sisanya didambil dari 

pabrik lateks pekat dan sit asap yang semua olahan karet yang didapatkan dari kota 

atau kabupaten diseluruh Sumatera selatan. Karet remah yang didapatkan dari 

limbah pengelolaan karet tersebut diolah menjadi potongan kecil dari karet remah 

yang juga disebut sebagai rubber chip yang kemudian dikomposkan. 

Dampak baik dalam pesatnya pembangunan industry di Sumatera Selatan 

memiliki dampak yang positif bagi daerah tersebut diantaranya semakin 

sejahteranya rakyat yang tinggal didaerah tersebut, tetapi juga memiliki dampak 

negative terhadap lingkungan sekitar. Industry karet merupakan industry yang 

banyak ditemukan di indonesia salah satunya di provinsi Sumatera Selatan. Industry 

karet yang berada di provinsi ini memiliki usaha dibidang karet dengan mengolah 

karet mentah menjadi karet setengah jadi atau disebut lateks dengan hasil akhir 

berupa krep, sit, dan karet remah. 

Limbah karet dapat berupa padatan organic yang dibuang oleh industry dari 

hasil olahan karet sebagai karet remah seperti serpihan kayu karet, pasir, karet dan 

lembar karet. Ketersediaan limbah karet dari industry ini sangat besar dan apabila 

tidak dikelola dengan serius dapat merusak dan mengganggu lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Untuk menanggulangi dampak yang akan terhadi kedepannya, 

limbah karet perlu dikompositkat dengna proses dekomposisi limbah tatal karet 

yang dapat menjadi pupuk organic dengan kandungan hara mikro yang kaya yang 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman sebagai makanan (Supratingsi, 2014). 

Jagung adalah tanaman yang memiliki karbohidrat dan menjadi salah satu 

bahan makanan pokok alternatif indonesia yang telah digunakan pada zaman 

penjajahan portugis yaitu pada abad ke 15. Tanaman jagung memiliki asal benua 

amerika yang dibawa penjajah dan kemudian ditanam didaerah tropis oleh Pribumi



2 
 

      
Universitas Sriwijaya 

pada saat spanyol menjajah indonesia dan mengambil alih perkebunan jagung, 

spanyol menyebarkan dan memperkenalkan jagung tersebut ke benua eropa barat 

seperti perancis, italia dan spanyol dan sekarang ketiga negara tersebut merupakan 

produsen terbesar dari jagung. 

Jagung sebagai makanan dan merupakan sumber karbohidrat kedua setelah 

nasi. Jagung sebagai makanan pokok dan berpotensi menjadi komoditas strategis 

yang memainkan peran penting dalam meningkatkan pendapatan. Industri lainnya, 

terutama industri makanan, masih membutuhkan banyak jagung. Seperti industri 

gula jagung, industri tepung jagung, industry rumah tangga, industri farmasi, dan 

lain-lain dll. Jagung adalah salah satunya tanaman sereal yang tumbuh hampir di 

mana-mana dunia dan merupakan spesies dengan variabilitas genetik yang besar 

(Habib, 2013) 

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman yang dapat dimakan dan merupakan 

sumber karbohidrat ketiga setelah padi dan gandum. Selain digunakan sebagai 

bahan makanan diindonesia, jagung dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

industry pangan dan pakan ternak karena memiliki gizi dan karbohidrat yang cukup 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan gizi di Indonesia (Novira, 2015). 

Jagung dapat ditanam di berbagai jenis tanah, bahkan dalam kondisi tanah 

agak kering. Sebagian besar tumbuh di dataran rendah baik sawah atau tanah kering, 

ada juga yang ditanam di area tersebut dataran tinggi dan pegunungan di ketinggian 

1000-1800 meter di atas permukaan laut (Solfiyeni et al., 2013). Untuk itu produksi 

tanaman jagung dilaksanakan hampir setiap tahun dan bukan tidak mungkin akan 

terjadi degradasi lahan akibat pengolahan tanah menyeluruh yang dilakukan oleh 

petani. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis tatal karet terhadap sifat 

fisika tanah berupa kadar air, porositas, bulk density, struktur dan 

tekstur tanah 

2. Mengetahui pengaruh pertumbuhan tinggi tanaman jagung dari 

pemberian setiap dosis kompos tatal karet 
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1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian setiap dosis kompos tatal karet berpengaruh nyata 

terhadap sifat fisik tanah? 

2. Apakah pemberian setiap dosis kompos tatal karet mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman jagung? 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Diduga dosis terbaik kompos tatal karet 50gr/10 kg tanah dapat 

berpengaruh nyata terhadap sifat fisik ultisol. 

2. Diduga dosis terbaik kompos tatal karet 50gr/10 kg tanah terdapat 

perbedaan tinggi tanaman jagung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui potensi kompos 

tatal karet yang dimanfaatkan menjadi bahan organik penunjang perubahan sifat 

fisik tanah dan kebutuhan hara tanah dan tanaman.  
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